
 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tari Gong merupakan 

tari tradisional suku Anak Rawa desa Penyengat. Tari Gong biasanya ditampilkan 

dalam acara penyambutan tamu penting yang mengunjungi desa Penyengat. Tari 

ini memiliki beberapa bentuk gerak yaitu gerak tabek, gerak malenggang, gerak 

bencak dan gerak penutup yang diiringi dengan alat musik gong, biola, dan 

gendang bebano serta pantun yang dilantunkan secara spontan oleh seorang 

penari. 

Tari Gong sekarang ini sudah jarang ditampilkan di desa asalnya desa 

penyengat, akan tetapi tari Gong lebih sering tampil di luar desa Penyengat 

khususnya daerah Kabupaten Siak, sehingga saat ini tari Gong membutuhkan 

perhatian dari masyarakat maupun pemerintah agar tari Gong tetap hidup dan 

dilestarikan di tempat asalnya, sebagai wujud kecintaan akan budaya tanah air dan 

tanggungjawab sebagai generasi muda menghargai warisan budaya dari nenek 

moyang dahulu.  

Oleh karena itu adapun upaya-upaya pelestarian yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat maupun pemerintah seperti, mengadakan rapat dan mengusulkan 

penampilan tari Gong dalam acara adat, mengadakan latihan untuk alih generasi, 

mengusulkan tari Gong dalam kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, mengadakan 



 

 

 

 

 

 

kunjungan desa, pembentukan bangunan sanggar dan mengusulkan tari Gong 

sebagai warisan budaya. 

B. Saran 

Hasil dari penulisan Skripsi ini, penulis berharap dapat bermanfaat bagi 

masyarakat umum, menjadi bahan bacaan, dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk peneliti lain dalam topik yang berbeda. Dalam proses penulisan skripsi ini, 

penulis menyadari ketidaksempurnaan dalam penulisan. Untuk itu, penulis 

mengharapkan adanya kritik dan saran dari pembaca untuk menunjang 

kesempurnaan skripsi ini. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan di atas, 

maka penulis menyampaikan beberapa saran kepada masyarakat dan pemerintah 

agar dapat melakukan upaya-upaya pelestarian tari Gong secara terus-menerus 

serta dapat melaksanakan upaya-upaya yang baru direncanakan, agar tari Gong 

dapat hidup dan berkembang kembali di desa Penyengat. Terkhususnya yaitu pada 

upaya pembentukan bangunan sanggar sehingga dapat memudahkan generasi 

muda yang ingin mengenal dan latihan tari Gong. 
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